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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian Tahap I (Validasi Pakar) 



 

ANALISIS RISIKO KETERLAMBATAN PADA PROYEK KONSTRUKSI 

BERBASIS KONTRAK RANCANG BANGUN (DESIGN AND BUILD) 

DENGAN METODE HOUSE OF RISK (HOR) 

Responden yang Terhormat,  

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister di 

Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Hasanuddin, saya meminta 

kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara (i) sejenak meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner ini . 

 

Tujuan dari kuisioner ini antara lain ; 

1. Mengidentifikasi identifikasi risiko-risko yang berpengaruh terhadap 

keterlambatan proyek konstruksi pada kontrak berbasis rancang-bangun 

(Design-Build) dari kacamata pelaksana (kontraktor) 

2. Melakukan upaya berupa tindakan (treatment) yang harus dilakukan terhadap 

faktor faktor risiko tersebut dan upaya untuk merespon dan mengontrol risiko-

risiko tersebut sehingga dapat meminimalisir terjadinya keterlambatan 

pelaksanaan pekerjaan. 

Petunjuk pengisian faktor-faktor risiko antara lain : 

1. Jawaban merupakan persepsi Bapak / Ibu terhadap setuju atau tidaknya terhadap 

variabel berupa faktor-faktor risiko yang berpengaruh terhadap keterlambatan 

proyek konstruksi pekerjaan rancang-bangun (design and build)  

2. Mengisi kolom kosong jika ada tambahan variabel yang dapat mempengaruhi 

keterlambatan proyek konstruksi pada pekerjaan design and build. 

3. Mengisi kolom keterangan jika ada tambahan pernyataan faktor-faktor risiko, atau 

informasi tambahan yang diperlukan sebagai masukan Pakar 

4. Pilihlah satu dari skala 1-5 pada kolom tingkat pengaruh risiko dan tingkat 

frekuensi risiko. 

5. Apabila Bapak / Ibu tidak berkenan dengan kalimat yang dipertanyakan, mohon 

kiranya dapat dikoreksi dan diperbaiki. 

 



 

Keterangan untuk penilaian tingkat pengaruh risiko (Dampak) 

1. = Tidak ada pengaruh / tidak berdampak terhadap waktu pelaksanaan 

2. = Kurang berpengaruh terhadap terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan 

3. = Cukup berpengaruh terhadap terjadinya keterlambatan waktu pelaksanaan 

4. = Berpengaruh terhadap terjadinya keterlambatan waktu pelaksanaan 

5. = Sangat berpengaruh terhadap terjadinya keterlambatan waktu pelaksanaan 

Keterangan untuk penilaian tingkat frekuensi risiko (Probabilitas) 

1. = Tidak pernah menyebabkan terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan 

2. = Jarang menyebabkan terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan 

3. = Agak sering (tidak kontinyu) menyebabkan terjadi keterlambatan waktu 

pelaksanaan 

4. = Sering menyebabkan terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan 

5. = Selalu menyebabkan terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan 

Data Responden 

1. Nama (Pengisi Kuisioner)   : 

2. Umur     : 

3. Perusahaan    : 

4. Jabatan     : 

5. Pengalaman Kerja    :    Tahun 

6. Pengalaman Proyek Design And Build :    Tahun 

7. Pendidikan terakhir   :    S1/S2/S3 (Coret yang tidak perlu) 

 

Kuisioner Penelitian Tahap I (Faktor-Faktor Risiko) 

No 
Variabel Risiko Keterlambatan Pada Proyek 

Konstruksi Design And Build 
Setuju 

Tidak 

Setuju 
Keterangan 

X1 Konseptual/Skema desain       

X1.1 
Tim desain sistem kontrak Design-build yang tidak 

tepat waktu 
  

    

X1.2 kurangnya tanggung jawab perancang design-Build       

X1.3 
Skema desain yang tidak tepat pada pekerjaan 

design-build 
  

    



 

No 
Variabel Risiko Keterlambatan Pada Proyek 

Konstruksi Design And Build 
Setuju 

Tidak 

Setuju 
Keterangan 

X1.4 

ketidaksesuaian antara desain yang diusulkan dengan 

kebutuhan proyek atau dengan persyaratan teknis 

yang ada 

  

    

X1.5 Kesulitan dalam survey dan penyelidikan tanah       

X2 Pengembangan Desain       

X2.1  
pengelolaan perubahan dalam desain proyek yang 

tidak efektif 
  

    

X2.2 
Perbedaan antara kontraktor dan desainer terkait 

sikap dalam melakukan pekerjaan.       

X2.3 

ketidaksesuaian antara desain yang diusulkan dengan 

kebutuhan proyek atau dengan persyaratan teknis 

yang ada 

  

    

X2.4 

kesalahan atau ketidakakuratan dalam proses 

pengembangan desain yang dapat menghasilkan hasil 

yang tidak memenuhi kebutuhan proyek 

  

    

X2.5 
keterbatasan waktu untuk DED yang diintegrasikan 

dengan jadwal lapangan 
  

    

X2.6 

Desain basic dari owner yg tidak jelas ini yg 

membuat team design kontraktor menglalami 

kesulitan dan mengembangkan design 

  

    

X2.7 
kompleksitas dan tantangan yang terlibat dalam 

mengintegrasikan proses desain dan konstruksi 
  

    

X3 Teknologi Desain       

X3.1 
kesulitan dalam mengimplementasikan teknologi 

baru secara efektif dan efisien 
  

    

X3.2 

kegagalan pemasok dalam menyediakan dukungan 

teknis yang diperlukan atau kelangsungan 

operasional produk teknologi 

  

    

X3.3 
Ketidakpastian tentang keberlanjutan dan kehandalan 

teknologi yang sedang berkembang 
  

    

X4 Standar Teknis Spesifikasi Desain       

X4.1 Standar Kualitas yang cukup tinggi dari owner       

X4.2 kekurangan dan perubahan spesifikasi teknis       

X4.3 

ketidakjelasan atau interpretasi yang berbeda 

terhadap spesifikasi desain oleh kontraktor dan 

pemilik proyek 

  

    

X5 Program Manajemen Kontraktor       

X5.1 
kurangnya kompetensi pelaksana pekerjaan dalam 

merealisasikan pekerjaan design and build 
  

    

X5.2 
Ketersediaan peralatan dan mesin bagi kontraktor 

untuk melaksanakan pekerjaan design and build 
  

    

X5.3 

keterlambatan dalam pengiriman desain yang dapat 

mempengaruhi jadwal pelaksanaan proyek secara 

keseluruhan 

  

    

X5.4 
Kemampuan cash flow kontraktor dalam 

menyelesaikan proyek design build Kurang 
  

    



 

No 
Variabel Risiko Keterlambatan Pada Proyek 

Konstruksi Design And Build 
Setuju 

Tidak 

Setuju 
Keterangan 

X5.5 
ketidakmampuan memenuhi jadwal yang telah 

ditetapkan 
  

    

X5.6 

Keterbatasan waktu sehingga sering kali pekerjaan 

terburu-buru yang akhirnya harus dilakukan 

pembongkaran ulang 

  

    

X6 Metode Pelaksanaan        

X6.1 

Rendahnya keterlibatan pemilik proyek dalam 

pengambilan keputusan penting yang dapat 

mempengaruhi jalannya proyek 

  

    

X6.2 
mempekerjakan subkontraktor yang tidak 

berpengalaman  
  

    

X6.3 
Hilangnya tenaga kerja kunci selama siklus hidup 

proyek 
  

    

X7 Material       

X7.1 fluktuasi harga bahan baku        

X7.2 
Durasi waktu pengadaan material yang terlalu lama 

menyebabkan pertambahan waktu 
  

    

X7.3 
Persetujuan penggunaan spesifikasi material dari 

owner cenderung lama 
  

    

X7.4 
ketidakstabilan ekonomi dan pasar yang dapat 

mempengaruhi ketersediaan sumber daya 
  

    

X8 Peralatan       

X8.1 
Ketersediaan peralatan dan mesin bagi kontraktor 

untuk melaksanakan pekerjaan design and build 
  

    

X8.2 

Keterlambatan dalam pengiriman peralatan 

konstruksi yang diperlukan untuk melaksanakan 

pekerjaan 

  

    

X8.3 
Penggunaan peralatan yang tidak sesuai atau tidak 

memenuhi persyaratan teknis proyek 
  

    

X9 Keselamatan Konstruksi/Lingkungan       

X9.1 Lalu Lintas Zona Kerja sangat padat       

X9.2 
jatuhnya pekerja, peralatan, atau material dari 

ketinggian yang dapat menyebabkan cedera  
  

    

X9.3 

penggunaan bahan kimia berbahaya selama 

konstruksi, seperti bahan peledak, bahan beracun, 

atau bahan yang mudah terbakar 

  

    

X9.4 
Penerapan standar kesehatan dan keselamatan yang 

ketat 
  

    

X9.5 

kurangnya kesadaran dan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip keselamatan konstruksi oleh semua 

pihak yang terlibat dalam proyek, termasuk pemilik 

proyek, desainer, dan kontraktor 

  

    

X9.6 

kelelahan fisik dan mental pekerja akibat jadwal 

kerja yang padat, tekanan waktu yang tinggi, atau 

kondisi kerja yang buruk 

  

    

X10 Penjaminan/Pengendalian Mutu       



 

No 
Variabel Risiko Keterlambatan Pada Proyek 

Konstruksi Design And Build 
Setuju 

Tidak 

Setuju 
Keterangan 

X10.1 
Dokumen desain tidak memenuhi persyaratan 

QC/QA 
  

    

X10.2 
Ketidakmampuan kontraktor untuk memenuhi 

persyaratan teknis 
  

    

X10.3 Penggunaan bahan atau pelaksanaan pekerjaan yang 

tidak memenuhi standar kualitas yang ditetapkan 
  

    

X10.4 Ketidakpatuhan terhadap standar kualitas, regulasi, 

atau persyaratan kontrak yang berlaku 
  

    

X10.5 

Kurangnya pengujian dan inspeksi yang memadai 

terhadap bahan, sistem, atau pekerjaan yang 

dilakukan. 

  

    

X11 Komunikasi & Pelaporan       

X11.1 

Koordinasi dan komunikasi antar bagian-bagian 

dalam organisasi kerja kontraktor (Tim desain & Tim 

Pelaksana) 

  

    

X11.2 

Ketidakjelasan atau kekurangan informasi yang 

disampaikan antara pihak-pihak yang terlibat dalam 

proyek, seperti pemilik proyek, kontraktor, dan 

konsultan desain 

  

    

X11.3 

Kekurangan atau keterlambatan dalam pelaporan 

progres proyek, termasuk pelaporan mengenai biaya, 

jadwal, dan kinerja 

  

    

X11.4 
Kurangnya transparansi dalam pelaporan dan 

komunikasi proyek 
  

    

 

Penilaian Sumber Risiko 

No 
Sumber Risiko Keterlambatan Pada Proyek 

Konstruksi Design And Build 
Setuju 

Tidak 

Setuju 
Keterangan 

A1 Solusi desain yang tidak terbukti diterapkan       

A2 
Standar/spesifikasi desain yang tidak memadai 

untuk diterapkan 
  

    

A3 
Ketidaksepakatan pemberi kerja tentang sumber 

peralatan utama atau bahan.       

A4 Rendahnya kemampuan cashflow dari kontraktor       

A5 kondisi geologi yang tidak diketahui       

A6 Kurangnya informasi selama perubahan desain       

A7 
Kurangnya kompetensi pelaksana pekerjaan dalam 

merealisasikan pekerjaan design and build       

A8 Informasi yang tidak akurat dari pemasok       

A9 Keterlambatan informasi dari pemasok       

A10 
Kesenjangan komunikasi/perbedaan persepsi pada 

perubahan informasi antara pekerja dan tim desain       

A11 
Informasi yang tidak akurat, hilang, tidak jelas, dari 

owner       

A12 Perubahan spesifikasi dari owner       



 

No 
Sumber Risiko Keterlambatan Pada Proyek 

Konstruksi Design And Build 
Setuju 

Tidak 

Setuju 
Keterangan 

A13 
Kurangnya waktu yang cukup untuk 

mengumpulkan data yang akurat       

A14 
lokasi proyek  sulit dijangkau atau memiliki akses 

terbatas       

A15 Anggaran proyek yang terbatas       

A16 Keterbatasan informasi awal dari pihak owner       

A17 
kelelahan fisik dan mental pekerja akibat jadwal 

kerja yang padat       

A18 
Ketergantungan pemilik proyek pada penyedia 

utama atau kontraktor       

A19 
Penerapan standar kesehatan dan keselamatan yang 

ketat       

A20 

Klien/Owner sering kali memiliki harapan yang 

berubah atau mempunyai kebutuhan tambahan 

seiring waktu       

A21 
Ketersediaan bahan baku, peralatan, dan tenaga 

kerja yang diperlukan untuk proyek design-build       

A22 

Kontrak antara pemilik proyek dan kontraktor 

design-build tidak cukup jelas atau mengandung 

ambiguitas       

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian Tahap II 

Nilai Frekuensi Dampak Terhadap Waktu (Severity) & Frekuensi 

Kemunculan Sumber Risiko (Occurance) 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

ANALISIS RISIKO KETERLAMBATAN PADA PROYEK KONSTRUKSI 

BERBASIS KONTRAK RANCANG BANGUN (DESIGN AND BUILD) 

DENGAN METODE HOUSE OF RISK (HOR) 

Responden yang Terhormat,  

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister di 

Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Hasanuddin, saya meminta 

kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara (i) sejenak meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner ini . 

 

Tujuan dari kuisioner ini antara lain ; 

1. Mengidentifikasi identifikasi risiko-risko yang berpengaruh terhadap 

keterlambatan proyek konstruksi pada kontrak berbasis rancang-bangun 

(Design-Build) dari kacamata pelaksana (kontraktor) 

2. Melakukan upaya berupa tindakan (treatment) yang harus dilakukan terhadap 

faktor faktor risiko tersebut dan upaya untuk merespon dan mengontrol risiko-

risiko tersebut sehingga dapat meminimalisir terjadinya keterlambatan 

pelaksanaan pekerjaan. 

Petunjuk pengisian faktor-faktor risiko antara lain : 

1. Jawaban merupakan persepsi Bapak / Ibu terhadap setuju atau tidaknya 

terhadap variabel berupa faktor-faktor risiko yang berpengaruh terhadap 

keterlambatan proyek konstruksi pekerjaan rancang-bangun (design and build)  

2. Mengisi kolom keterangan jika ada tambahan pernyataan faktor-faktor risiko, 

atau informasi tambahan yang diperlukan sebagai masukan Pakar 

3. Pilihlah satu dari skala 1-5 pada kolom tingkat Severity Risiko. 

4. Pilihlah satu dari skala 1-5 pada kolom tingkat Occurance Risiko. 

5. Apabila Bapak / Ibu tidak berkenan dengan kalimat yang dipertanyakan, mohon 

kiranya dapat dikoreksi dan diperbaiki. 

 



 

Keterangan untuk penilaian tingkat Severity & Occurance  

1. = Tidak ada pengaruh / tidak berdampak terhadap waktu pelaksanaan 

2. = Kurang berpengaruh terhadap terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan 

3. = Cukup berpengaruh terhadap terjadinya keterlambatan waktu pelaksanaan 

4. = Berpengaruh terhadap terjadinya keterlambatan waktu pelaksanaan 

5. = Sangat berpengaruh terhadap terjadinya keterlambatan waktu pelaksanaan 

Keterangan untuk penilaian tingkat frekuensi risiko (Probabilitas) 

1. = Tidak pernah menyebabkan terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan 

2. = Jarang menyebabkan terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan 

3. = Agak sering (tidak kontinyu) menyebabkan terjadi keterlambatan waktu 

pelaksanaan 

4. = Sering menyebabkan terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan 

5. = Selalu menyebabkan terjadi keterlambatan waktu pelaksanaan 

Data Responden 

1. Nama (Pengisi Kuisioner)   : 

2. Umur     : 

3. Perusahaan    : 

4. Jabatan     : 

5. Pengalaman Kerja    :    Tahun 

6. Pengalaman Proyek Design And Build :    Tahun 

7. Pendidikan terakhir   :    S1/S2/S3 (Coret yang tidak perlu) 

  



 

Penilaian Dampak Terhadap Waktu (Severity)  

No 
Variabel Risiko Keterlambatan Pada Proyek Konstruksi 

Design And Build 

Severity 

1 2 3 4 5 

X1 Konseptual/Skema desain           

X1.1 Tim desain sistem kontrak Design-build yang tidak tepat waktu   
        

X1.2 kurangnya tanggung jawab perancang design-Build           

X1.3 Skema desain yang tidak tepat pada pekerjaan design-build   
        

X1.4 
ketidaksesuaian antara desain yang diusulkan dengan kebutuhan 

proyek atau dengan persyaratan teknis yang ada 
  

        

X1.5 Kesulitan dalam survey dan penyelidikan tanah           

X2 Pengembangan Desain           

X2.1  pengelolaan perubahan dalam desain proyek yang tidak efektif   
        

X2.2 
Perbedaan antara kontraktor dan desainer terkait sikap dalam 

melakukan pekerjaan.           

X2.3 
ketidaksesuaian antara desain yang diusulkan dengan kebutuhan 

proyek atau dengan persyaratan teknis yang ada 
  

        

X2.4 

kesalahan atau ketidakakuratan dalam proses pengembangan 

desain yang dapat menghasilkan hasil yang tidak memenuhi 

kebutuhan proyek 

  

        

X2.5 
keterbatasan waktu untuk DED yang diintegrasikan dengan jadwal 

lapangan 
  

        

X2.6 
Desain basic dari owner yg tidak jelas ini yg membuat team design 

kontraktor menglalami kesulitan dan mengembangkan design 
  

        

X2.7 
kompleksitas dan tantangan yang terlibat dalam mengintegrasikan 

proses desain dan konstruksi 
  

        

X3 Teknologi Desain           

X3.1 
kesulitan dalam mengimplementasikan teknologi baru secara 

efektif dan efisien 
  

        

X3.2 
kegagalan pemasok dalam menyediakan dukungan teknis yang 

diperlukan atau kelangsungan operasional produk teknologi 
  

        

X3.3 
Ketidakpastian tentang keberlanjutan dan kehandalan teknologi 

yang sedang berkembang 
  

        

X4 Standar Teknis Spesifikasi Desain           

X4.1 Standar Kualitas yang cukup tinggi dari owner           

X4.2 kekurangan dan perubahan spesifikasi teknis           

X4.3 
ketidakjelasan atau interpretasi yang berbeda terhadap spesifikasi 

desain oleh kontraktor dan pemilik proyek 
  

        

X5 Program Manajemen Kontraktor           



 

No 
Variabel Risiko Keterlambatan Pada Proyek Konstruksi 

Design And Build 

Severity 

1 2 3 4 5 

X5.1 
kurangnya kompetensi pelaksana pekerjaan dalam merealisasikan 

pekerjaan design and build 
  

        

X5.2 
Ketersediaan peralatan dan mesin bagi kontraktor untuk 

melaksanakan pekerjaan design and build 
  

        

X5.3 
keterlambatan dalam pengiriman desain yang dapat mempengaruhi 

jadwal pelaksanaan proyek secara keseluruhan 
  

        

X5.4 
Kemampuan cash flow kontraktor dalam menyelesaikan proyek 

design build Kurang 
  

        

X5.5 ketidakmampuan memenuhi jadwal yang telah ditetapkan           

X5.6 
Keterbatasan waktu sehingga sering kali pekerjaan terburu-buru 

yang akhirnya harus dilakukan pembongkaran ulang 
  

        

X6 Metode Pelaksanaan            

X6.1 
Rendahnya keterlibatan pemilik proyek dalam pengambilan 

keputusan penting yang dapat mempengaruhi jalannya proyek 
  

        

X6.2 mempekerjakan subkontraktor yang tidak berpengalaman            

X6.3 Hilangnya tenaga kerja kunci selama siklus hidup proyek           

X7 Material           

X7.1 fluktuasi harga bahan baku            

X7.2 
Durasi waktu pengadaan material yang terlalu lama menyebabkan 

pertambahan waktu 
  

        

X7.3 
Persetujuan penggunaan spesifikasi material dari owner cenderung 

lama 
  

        

X7.4 
ketidakstabilan ekonomi dan pasar yang dapat mempengaruhi 

ketersediaan sumber daya 
  

        

X8 Peralatan           

X8.1 
Ketersediaan peralatan dan mesin bagi kontraktor untuk 

melaksanakan pekerjaan design and build 
  

        

X8.2 
Keterlambatan dalam pengiriman peralatan konstruksi yang 

diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan 
  

        

X8.3 
Penggunaan peralatan yang tidak sesuai atau tidak memenuhi 

persyaratan teknis proyek 
  

        

X9 Keselamatan Konstruksi/Lingkungan           

X9.1 Lalu Lintas Zona Kerja sangat padat           

X9.2 
jatuhnya pekerja, peralatan, atau material dari ketinggian yang 

dapat menyebabkan cedera  
  

        

X9.3 
penggunaan bahan kimia berbahaya selama konstruksi, seperti 

bahan peledak, bahan beracun, atau bahan yang mudah terbakar 
  

        

X9.4 Penerapan standar kesehatan dan keselamatan yang ketat           



 

No 
Variabel Risiko Keterlambatan Pada Proyek Konstruksi 

Design And Build 

Severity 

1 2 3 4 5 

X9.5 kurangnya kesadaran dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

keselamatan konstruksi oleh semua pihak yang terlibat dalam 

proyek, termasuk pemilik proyek, desainer, dan kontraktor 

  

        

X9.6 
kelelahan fisik dan mental pekerja akibat jadwal kerja yang padat, 

tekanan waktu yang tinggi, atau kondisi kerja yang buruk 
  

        

X10 Penjaminan/Pengendalian Mutu           

X10.1 Dokumen desain tidak memenuhi persyaratan QC/QA           

X10.2 Ketidakmampuan kontraktor untuk memenuhi persyaratan teknis           

X10.3 Penggunaan bahan atau pelaksanaan pekerjaan yang tidak 

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan 
  

        

X10.4 Ketidakpatuhan terhadap standar kualitas, regulasi, atau 

persyaratan kontrak yang berlaku 
  

        

X10.5 Kurangnya pengujian dan inspeksi yang memadai terhadap bahan, 

sistem, atau pekerjaan yang dilakukan. 
  

        

X11 Komunikasi & Pelaporan           

X11.1 
Koordinasi dan komunikasi antar bagian-bagian dalam organisasi 

kerja kontraktor (Tim desain & Tim Pelaksana) 
  

        

X11.2 

Ketidakjelasan atau kekurangan informasi yang disampaikan 

antara pihak-pihak yang terlibat dalam proyek, seperti pemilik 

proyek, kontraktor, dan konsultan desain 

  

        

X11.3 
Kekurangan atau keterlambatan dalam pelaporan progres proyek, 

termasuk pelaporan mengenai biaya, jadwal, dan kinerja 
  

        

X11.4 Kurangnya transparansi dalam pelaporan dan komunikasi proyek   
        

 



 

Penilaian Frekuensi Kemunculan Sumber Risiko (Occurance)  

No 
Sumber Risiko Keterlambatan Pada Proyek Konstruksi 

Design And Build 

Occurance 

1 2 3 4 5 

A1 Solusi desain yang tidak terbukti diterapkan           

A2 Standar/spesifikasi desain yang tidak memadai untuk diterapkan   
        

A3 
Ketidaksepakatan pemberi kerja tentang sumber peralatan utama 

atau bahan.           

A4 Rendahnya kemampuan cashflow dari kontraktor           

A5 kondisi geologi yang tidak diketahui           

A6 Kurangnya informasi selama perubahan desain           

A7 
Kurangnya kompetensi pelaksana pekerjaan dalam merealisasikan 

pekerjaan design and build           

A8 Informasi yang tidak akurat dari pemasok           

A9 Keterlambatan informasi dari pemasok           

A10 
Kesenjangan komunikasi/perbedaan persepsi pada perubahan 

informasi antara pekerja dan tim desain           

A11 Informasi yang tidak akurat, hilang, tidak jelas, dari owner 
          

A12 Perubahan spesifikasi dari owner           

A13 
Kurangnya waktu yang cukup untuk mengumpulkan data yang 

akurat           

A14 lokasi proyek  sulit dijangkau atau memiliki akses terbatas 
          

A15 Anggaran proyek yang terbatas           

A16 Keterbatasan informasi awal dari pihak owner           

A17 kelelahan fisik dan mental pekerja akibat jadwal kerja yang padat 
          

A18 
Ketergantungan pemilik proyek pada penyedia utama atau 

kontraktor           

A19 Penerapan standar kesehatan dan keselamatan yang ketat           

A20 
Klien/Owner sering kali memiliki harapan yang berubah atau 

mempunyai kebutuhan tambahan seiring waktu           

A21 
Ketersediaan bahan baku, peralatan, dan tenaga kerja yang 

diperlukan untuk proyek design-build           

A22 
Kontrak antara pemilik proyek dan kontraktor design-build tidak 

cukup jelas atau mengandung ambiguitas           

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. House Of Risk Tahap 1 

 

  



 

Risk Event (Ei) 

Risk Agent (Ai) 
Severity 

Of Risk A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 

E1       9   3 3 3 3     9     9 3 3 3.71 

E2 1.67     3                         3 3.43 

E3 3     3   3 9   3   9 9     3 3 3 3.57 

E4 9     1   1 9 3 3   1 3 3   3 3 9 3.79 

E5 3 3 9       3   3 3       9 1   1 3.43 

E6           1 1               1   9 3.38 

E7   3   1     3   9   3 3 7   3 3 3 3.79 

E8   3   3 9 9 9 1 3   3 9     9 3 3 3.50 

E9   3     3 1 3 3 9   9     3 9   3 3.40 

E10             9       9 9         9 3.64 

E11         1 3   1 1   3 3   3 1 1 3 3.36 

E12       3 3       3     3     1 3 3 2.95 

E13                                 3 3.62 

E14                 3               3 3.02 

E15   3         3   3     3 3   3 9 3 3.50 

E16 1 3   1 3   3   3       9   3   9 3.50 

E17         9                         3.40 

E18                                 3 3.64 

E19       3 5   9 3 9     3       3 3 3.83 

E20         3       3     3 3 3     9 3.48 

E21   9     3   1   1         3 9 3 3 3.69 



 

Risk Event (Ei) 

Risk Agent (Ai) 
Severity 

Of Risk A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 

E22   3       3 3 1 3     9   3 9 3 9 3.76 

E23         3       3             9 3 3.67 

E24         3                     3   3.29 

E25                                 3 3.40 

E26   3     3         3           3   3.93 

E27   3   1     3 3           3 1   3 3.60 

E28                                   3.48 

E29   3                             3 3.50 

E30   3     1     3 1     3 3   3 3 3 3.48 

E31                                   2.93 

E32                           9       3.26 

E33       1         3           1   1 3.55 

E34                 1           3 3   3.60 

E35   3     3   1               3   3 3.45 

E36             3 3 3 3   1     3 3 1 3.33 

E37   3     3     3   3   1 3   3 3   3.48 

E38               3 3     1 1     1   3.45 

E39         3 3     1                 3.62 

E40       3     9   1     3 3.7       3 3.57 

Occ of Agent 3.12 3.24 3.50 3.76 3.24 3.50 3.50 3.43 3.36 3.36 3.52 3.31 3.33 3.21 3.69 3.64 3.79   



 

Risk Event (Ei) 

Risk Agent (Ai) 
Severity 

Of Risk A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 

Aggregate Risk 

Potential 

(ARP) 

201 557 108 430 659 337 1.063 366 930 143 463 891 426 399 1.068 847 1.610  

Ranking 15 8 17 10 7 14 3 13 4 16 9 5 11 12 2 6 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. House Of Risk Tahap 2 

 

  



 

House Of Risk Tahap 2 

Risk 

Agent 
PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 PA11 PA12 PA13 PA14 PA15 PA16 PA17 ARP 

A17 9 9 9 9 3 3 9 9 3 1.33 5 3 7 1.33 5 9 5 1.610 

A15 9 9 9 9 9 9 9 9 9 7 9 9 5 9 9 9 7 1.068 

A7 9 5 3 7 3 3 9 3 2.33 1 2.33 1 9 3 2.33 9 9 1.063 

TeK 33.669 29.416 27.290 31.542 17.630 17.630 33.669 27.290 16.921 10.684 20.141 15.503 26.177 14.946 20.141 33.669 25.093  

Dk 3.00 3.00 3.00 3.00 4.33 4.00 4.33 3.33 3.67 4.33 3.33 3.33 3.00 3.67 3.00 3.67 4.00  

ETD 11.223 9.805 9.097 10.514 4.068 4.407 7.770 8.187 4.615 2.466 6.042 4.651 8.726 4.076 6.714 9.182 6.273  

Rangking 1 3 5 2 16 14 8 7 13 17 11 12 6 15 9 4 10  


